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Perbandingan Kinerja Keuangan Perusahaan Penerbit Green Bond Dan 

Traditional Bond di Indonesia (Studi Pada Perusahaan Sektor Perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia) 

 

Farisya Jehan Putri 

Program Studi  D4 Manajemen Keuangan 

 

ABSTRAK 

Green bond merupakan instrumen keuangan berbasis keberlanjutan yang 

menunjukkan perkembangan signifikan secara global, termasuk di Indonesia. 

Namun, penerbitannya oleh perbankan nasional masih terbatas dan memerlukan 

biaya awal yang lebih tinggi dibandingkan obligasi biasa. Penelitian ini mengkaji 

perbedaan kinerja keuangan antara bank penerbit green bond dan bank penerbit 

traditional bond yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penilaian kinerja dilakukan 

melalui pendekatan RGEC yang mencakup rasio NPL, skor GCG, ROA, dan CAR. 

Metode yang digunakan bersifat kuantitatif dengan pendekatan komparatif. Data 

sekunder yang dianalisis berasal dari penilaian RGEC periode 2022–2024. Sampel 

terdiri dari empat bank: dua penerbit green bond dan dua penerbit traditional bond. 

Analisis dilakukan melalui uji statistik deskriptif, uji normalitas, serta uji perbedaan 

menggunakan Independent Sample T-Test dan Mann-Whitney Test dengan bantuan 

IBM SPSS 22. Hasil penelitian memperlihatkan adanya perbedaan signifikan pada 

variabel Skor GCG, ROA, dan CAR sedangkan pada variabel NPL tidak ditemukan 

perbedaan signifikan antara kedua kelompok. Bank penerbit green bond 

menunjukkan skor GCG, ROA, dan CAR yang lebih unggul, serta NPL yang lebih 

tinggi namun stabil. Temuan ini mengindikasikan bahwa penerbitan green bond 

berpotensi mendukung peningkatan tata kelola, profitabilitas, dan kekuatan 

permodalan bank, meskipun tidak menunjukkan perbedaan signifikan dalam hal 

profil risiko kredit. 

Kata Kunci: Green bond, Traditional bond, Kinerja Keuangan, RGEC 
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Comparison of Financial Performance Between Green bond and Traditional 

bond Issuers in Indonesia (A Study on the Banking Sector Listed on the 

Indonesia Stock Exchange) 

 

Farisya Jehan Putri 

Study Program D4 Financial Management 

 

ABSTRACT 

Green bonds are sustainability-oriented financial instruments that have grown 

considerably worldwide, including in Indonesia. Despite this, their issuance by 

local banks remains limited and generally involves higher upfront costs than 

Traditional bonds. This study explores the financial performance differences 

between green bond issuing banks and those issuing Traditional bonds listed on the 

Indonesia Stock Exchange. Financial performance is assessed through the RGEC 

framework, covering NPL, GCG score, ROA, and CAR. The research uses a 

quantitative method with a comparative approach. The secondary data analyzed 

are based on RGEC assessments for the 2022–2024 period. The sample includes 

four banks: two green bond issuers and two traditional bond issuers. Data analysis 

involves descriptive statistics, normality testing, and hypothesis testingd using both 

the Independent Sample T-Test and Mann-Whitney U Test, facilitated by IBM SPSS 

22. The results show significant differences in the GCG score, ROA, and CAR 

variables, while no significant difference was found in the NPL variable between 

the two groups. Green bond-issuing banks demonstrate superior GCG scores, ROA, 

and CAR, along with higher but stable NPL levels. These findings indicate that 

green bond issuance has the potential to enhance corporate governance, 

profitability, and capital strength of banks, although it has not yet shown a 

significantly different impact on credit risk profiles. 

 

Keywords: Green bond, Traditional bond, Financial Performance, RGEC 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang Penelitian 

Dalam beberapa tahun terakhir, perhatian global terhadap isu keberlanjutan 

telah meningkat dan menjadi fokus utama di berbagai industri, termasuk sektor 

keuangan. Upaya untuk mendorong praktik bisnis yang lebih ramah lingkungan 

telah menghasilkan berbagai instrumen keuangan berkelanjutan, salah satunya 

adalah green bond. Berbeda dengan obligasi biasa, green bond ini digunakan untuk 

mendanai berbagai proyek berkelanjutan, seperti energi terbarukan, efisiensi energi, 

pengelolaan sumber daya air, transportasi ramah lingkungan, serta pengelolaan 

limbah dan polusi (Climate Bonds Initiative, 2022). 

Sejak diterbitkan pertama kali oleh European Investment Bank pada tahun 

2007, pasar green bond global telah berkembang pesat sebagai instrumen 

pembiayaan yang mendukung transisi menuju ekonomi berkelanjutan. Menurut 

laporan CBI (Climate Bonds Initiative) kuartal ketiga tahun 2024, tren penerbitan 

green bond secara global telah tumbuh mencapai US$535 miliar yakni meningkat 

sebesar 13% dibandingkan periode sebelumnya. Total outstanding green bond pun 

mencapai US$3,4 triliun, atau sekitar 62% dari total pasar obligasi berkelanjutan. 

(Climate Bonds Initiative, 2024). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Tren Penerbitan Obligasi Berkelanjutan  

Sumber : Climate Bonds Initiative (2024) 
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Perkembangan ini juga tercermin di Kawasan ASEAN dimana berdasarkan 

data Asian Bond Online (2023), tren penerbitan obligasi berkelanjutan khususnya 

green bond terus mengalami peningkatan dari kuartal ketiga 2019 hingga kuartal 

ketiga 2023. green bond mendominasi komposisi obligasi berkelanjutan di 

Kawasan ini, dengan kontribusi yang signifikan berasal dari Malaysia, Singapura, 

dan Indonesia. Di Indonesia, penerbitan green bond pertama dilakukan pada tahun 

2018 oleh Tropical Landscapes Finance Facility dengan nilai 95 juta USD untuk 

mendanai proyek pertanian karet berkelanjutan. Total penerbitan green bond 

Indonesia sepanjang awal 2018 mencapai USD 1,925 miliar, menjadikan Indonesia 

sebagai salah satu pelopor dalam pembiayaan hijau di kawasan ASEAN.  

Sektor keuangan Indonesia berperan aktif dalam mendukung pembangunan 

berkelanjutan melalui regulasi yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK). Pada tahun 2017, OJK menerbitkan Peraturan Nomor 60/POJK.04/2017 

tentang Penerbitan dan Persyaratan Efek Bersifat Utang Berwawasan Lingkungan 

(Green bond), yang mengatur penerbitan obligasi hijau sesuai dengan prinsip-

prinsip internasional, seperti yang ditetapkan oleh The International Capital Market 

Association (ICMA) dan ASEAN Green bond Standards. Lalu sebagai bentuk 

komitmen Indonesia terhadap Pembangunan keberlanjutan, OJK juga menerbitkan 

Roadmap yang mencakup pengembangan Taksonomi Hijau Indonesia edisi 1.0 

tahun 2022 yang bertujuan mengklasifikasikan aktivitas pembiayaan dan investasi 

berkelanjutan di Indonesia, pemberian insentif bagi penerbitan obligasi/sukuk 

hijau, dan sosialisasi mengenai pemahaman terhadap kegiatan ekonomi yang 

bertanggung jawab yang telah mendapat respons positif dari berbagai industri, 

khususnya industri perbankan. 

Sebagai penggerak utama dalam pembangunan ekonomi hijau, sektor 

perbankan Indonesia menunjukkan komitmen melalui terbentuknya Inisiatif 

Keuangan Berkelanjutan Indonesia (IKBI) pada 31 Mei 2018. IKBI pertama kali 

didirikan oleh delapan bank nasional yang mewakili hampir 46% aset perbankan 

Indonesia, yaitu Bank Artha Graha Indonesia, BRI Syariah, Bank Central Asia 

(BCA), Bank Mandiri, Bank Muamalat, Bank Negara Indonesia (BNI), Bank 

Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten (BJB), dan Bank Rakyat Indonesia 

(BRI). Inisiatif ini menjadi landasan inklusif dan komitmen awal sektor perbankan 
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dalam mendukung pembiayaan berkelanjutan. Salah satu bentuk nyata yang di 

implementasikan adalah melalui penerbitan green bond.   

Namun, hingga beberapa tahun setelah pembentukan IKBI, realisasi 

penerbitan green bond oleh para anggotanya masih tergolong terbatas. Berdasarkan 

data Bursa Efek Indonesia, tercatat hanya tiga bank anggota IKBI yang telah 

menerbitkan green bond, yaitu PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (BNI) dan 

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (BRI) pada tahun 2022, serta PT Bank 

Mandiri (Persero) Tbk yang menyusul pada tahun 2023. Sementara itu, sebagian 

besar bank anggota lainnya masih cenderung memilih untuk menerbitkan obligasi 

biasa. Hal ini mencerminkan adanya kesenjangan antara komitmen dan 

implementasi aktual terhadap pembiayaan berkelanjutan. Padahal, instrumen green 

bond ini telah menunjukkan minat yang tinggi dari investor dan potensi yang besar 

dalam mendorong transisi menuju ekonomi hijau.  

Penerbitan green bond oleh BNI dan BRI pada tahun 2022 masing-masing 

mencapai Rp5 triliun, dan keduanya mengalami oversubscribe lebih dari 4 kali lipat 

dari nilai yang ditawarkan. PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (BNI) 

mencatat sejarah sebagai bank pertama yang menerbitkan green bond dalam 

denominasi rupiah. Penerbitan ini terbagi menjadi dua seri, yakni Seri A sebesar 

Rp4 triliun dengan tenor 3 tahun dan Seri B sebesar Rp1 triliun dengan tenor 5 

tahun. Selama masa penawaran awal (book building), Green bond ini mengalami 

kelebihan permintaan (oversubscribe) hingga Rp21 triliun atau lebih dari 4 kali dari 

target yang ditetapkan (IDX Channel, 2024). Sementara itu, PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk (BRI) melakukan penerbitan dalam tiga seri dan berhasil 

mencatatkan oversubscribe hingga 4,4 kali lipat. Tingginya minat investor terhadap 

green bond yang diterbitkan oleh BNI dan BRI menunjukkan bahwa sektor 

perbankan dapat berperan sebagai agen perubahan dalam mendorong pembiayaan 

hijau di Indonesia. 

Melalui penerbitan surat utang berwawasan lingkungan (green bond) dan 

pembuatan program pembiayaan khusus, bank dapat mendorong investasi 

berkelanjutan dengan memberikan insentif finansial kepada perusahaan dan proyek 

proyek yang memiliki dampak positif terhadap lingkungan (Febrianto & 
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Brahmayanti, 2024). Fenomena ini menunjukkan bahwa peran sektor perbankan 

dalam pengembangan green bond di Indonesia dapat menciptakan kepercayaan 

pasar terhadap pembiayaan berkelanjutan. Salah satu keunggulan green bond 

adalah persepsi risiko yang lebih rendah dibandingkan obligasi konvensional, 

terutama karena adanya komitmen penggunaan dana yang transparan dan 

berorientasi pada proyek ramah lingkungan. Adhiyogo et. al (2022) dalam 

penelitiannya menunjukkan bahwa investor individu yang menganggap obligasi 

hijau sebagai instrumen investasi berisiko rendah akan lebih berniat untuk 

berinvestasi di dalamnya.  

Meskipun green bond kerap dikaitkan dengan peningkatan reputasi 

perusahaan, tantangan utama dalam penerbitannya adalah tingginya biaya awal 

yang harus ditanggung oleh pihak penerbit. Berbeda dengan obligasi biasa, 

penerbitan green bond memerlukan biaya tambahan yang bersifat spesifik. Biaya 

ini meliputi penyusunan kerangka kerja green bond (Green bond framework), 

verifikasi eksternal atau second party opinion (SPO) untuk memastikan kesesuaian 

proyek dengan prinsip hijau, serta pelaporan berkala terkait alokasi dana dan 

dampak lingkungan (impact reporting). Penelitian Larcker dan Watts (2020) 

menunjukkan bahwa biaya penerbitan green bond rata-rata sekitar 10% lebih tinggi 

dibandingkan obligasi biasa, namun tidak disertai dengan harga jual yang lebih 

tinggi. Artinya, penerbit menanggung beban tambahan tanpa kompensasi dari pasar. 

Dalam konteks ini, penting untuk mengevaluasi apakah green bond benar-benar 

memberikan manfaat keuangan bagi penerbitnya. Di sektor perbankan Indonesia, 

hal ini dapat dianalisis melalui kinerja keuangan berdasarkan pendekatan RGEC 

(Risk profile, Good corporate governance, Earnings, dan Capital) yang ditetapkan 

oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK).  

Dalam penelitian ini, penulis akan membandingkan kinerja keuangan pada 

perusahaan perbankan yang menerbitkan green bond dengan perusahaan perbankan 

yang menerbitkan obligasi biasa (traditional bond). Kinerja keuangan yang 

digunakan menggunkan pendekatan RGEC, dimana Risk profile menggunakan Non 

Performing Loan (NPL), Good corporate governance menggunakan skor GCG, 

Earnings menggunakan Return On Asset (ROA), dan Capital menggunakan 

Capital Adequecy Ratio (CAR). Penelitian ini terinspirasi oleh studi yang 
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dilakukan oleh Chechulin (2020) dan Randy & Nuryasman (2025) yang melakukan 

perbandingan green bond dengan obligasi biasa. Selain itu, penelitian ini juga 

didasari oleh penelitian yang dilakukan Nabil (2023) yang menunjukkan bahwa 

adanya dampak signifikan dari penerbitan green bond terhadap kinerja sektor 

perbankan. Objek penelitian dengan perusahaan green bond di sektor perbankan di 

Indonesia yang masih terbatas menjadi menarik untuk dilakukan penelitian lanjutan 

dalam membandingkan kinerja keuangan perusahaan green bond dan traditional 

bond pada sektor perbankan di Indonesia.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis tertarik untuk 

membuat sebuah penelitian yang berjudul ”Perbandingan Kinerja Keuangan 

Perusahaan Penerbit Green bond dan Traditional bond (Studi pada Perusahaan 

Sektor Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Green bond merupakan salah satu instrumen keuangan berkelanjutan yang 

dapat mendorong pembiayaan ramah lingkungan dan memberikan manfaat 

keuangan bagi penerbitnya. Sektor perbankan, sebagai penggerak utama dalam 

pembangunan ekonomi hijau, memiliki peran strategis dalam pengembangan 

instrumen ini. Namun, realisasi penerbitan green bond oleh sektor perbankan di 

Indonesia masih tergolong rendah. Selain itu, penerbitan green bond menghadapi 

tantangan berupa biaya awal yang lebih tinggi dibandingkan obligasi biasa sekitar 

11% lebih mahal karena kebutuhan akan verifikasi eksternal dan pelaporan dampak 

lingkungan. Permasalahan ini menimbulkan pertanyaan apakah penerbitan green 

bond memberikan dampak positif bagi kinerja keuangan dibandingkan obligasi 

biasa. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis lebih lanjut untuk melihat apakah 

terdapat perbedaan kinerja keuangan, khususnya pada aspek kesehatan bank, antara 

bank yang menerbitkan green bond dan bank yang menerbitkan obligasi biasa 

(traditional bond) di Indonesia. 
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1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka pertanyaan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan Risk profile antara bank penerbit green bond dan 

bank traditional bond di Indonesia? 

2. Apakah terdapat perbedaan Good corporate governance antara bank penerbit 

green bond dan bank traditional bond di Indonesia? 

3. Apakah terdapat perbedaan Earnings antara bank penerbit green bond dan bank 

traditional bond di Indonesia? 

4. Apakah terdapat perbedaan Capital antara bank penerbit green bond dan bank 

traditional bond di Indonesia? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Merujuk pada pertanyaan penelitian diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis perbedaan Risk profile pada perusahaan penerbit green bond dan 

traditional bond di sektor perbankan Indonesia. 

2. Menganalisis perbedaan Good corporate governance pada perusahaan penerbit 

green bond dan traditional bond pada sektor perbankan  

3. Menganalisis perbedaan Earnings pada perusahaan penerbit green bond dan 

traditional bond pada sektor perbankan  

4. Menganalisis perbedaan Capital pada perusahaan penerbit green bond dan 

traditional bond pada sektor perbankan  

 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan literatur mengenai green bond, khususnya dalam konteks 
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sektor perbankan di Indonesia. Dengan menggunakan pendekatan agency 

theory, penelitian ini menyoroti bagaimana penerbitan green bond dapat 

berperan dalam memperkuat tata kelola perusahaan, mengelola risiko kredit, 

dan meningkatkan efisiensi keuangan. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

menjadi referensi bagi studi-studi selanjutnya yang mengkaji perbandingan 

kinerja keuangan antara perusahaan penerbit green bond dan obligasi biasa. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi perusahaan 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan masukan yang 

berguna bagi perusahaan perbankan dalam merumuskan strategi 

pembiayaan yang berkelanjutan, khususnya dalam meningkatkan kinerja 

keuangan maupun dalam menentukan sumber pendanaan pembangunan 

hijau. 

b. Bagi investor 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pertimbangan 

bagi investor dalam mengevaluasi stabilitas dan kualitas penerbit obligasi, 

khususnya pada instrumen obligasi hijau. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini dapat menjadi referensi dalam pengambilan keputusan 

investasi jangka panjang yang lebih berkelanjutan dan berorientasi pada 

manajemen risiko. 

c. Bagi pembaca  

Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan tambahan mengenai 

perbandingan kinerja keuangan antara bank penerbit Green bond dan 

Traditional bond di Indonesia, sehingga dapat memperluas pengetahuan 

tentang implementasi keuangan berkelanjutan di sektor perbankan. 

 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi  

Penulisan penelitian ini terdiri dari lima bab, yang setiap babnya akan 

berkesinambungan. Sehingga berikut gambaran isi dari setiap babnya: 
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1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi penjelasan tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah, 

pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penelitian. Latar belakang penelitian ini berkaitan dengan penerbitan green 

bond sebagai salah satu strategi perusahaan dalam menyampaikan sinyal positif 

kepada investor terkait komitmen keberlanjutan, dan bagaimana hal tersebut 

berdampak terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan. Rumusan 

masalah dan pertanyaan penelitian difokuskan pada perbandingan kinerja 

keuangan antara bank penerbit green bond dan bank penerbit traditional bond. 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis perbedaan kinerja keuangan pada 

perusahaan penerbit green bond dan traditional bond di sektor perbankan 

Indonesia.  

 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menyajikan tentang landasan teori yang relevan dengan topik penelitian 

seperti teori agency, green bond, kinerja keuangan perusahaan, dan penilaian 

kinerja bank berdasarkan RGEC. Selain itu, bab ini juga memuat hasil-hasil 

penelitian terdahulu yang mendukung topik, penyusunan kerangka pemikiran, 

dan pengembangan hipotesis penelitian. 

 

3. BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab 3 berisi tentang jenis penelitian, objek penelitian, metode 

pengambilan sampel, jenis dan sumber data penelitian, metode pengumpulan 

data penelitian dan metode analisis data. Jenis penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif dengan metode analisis komparatif dengan objek penelitian yaitu 

perusahaan penerbit obligasi hijau (green bond) dan obligasi biasa (traditional 

bond) pada sektor perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI). Jenis 

data yang digunakan yaitu data sekunder dan bersumber dari website resmi 

Bursa Efek Indonesia, laporan GCG tahunan perusahaan, dan data penerbitan 

green bond dan traditional bond keuangan Perusahaan pada situs resmi 

Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI).  
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4. BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi pembahasan dari hasil penelitian berdasarkan pengujian yang 

telah dilakukan sehingga dapat diketahui hipotesis yang diajukan dapat 

diterima atau tidak, serta berisi implikasi penelitian baik dari sisi praktis 

maupun akademik. 

 

5. BAB V PENUTUP 

Bab ini merupakan bagian penutup yang memberikan kesimpulan dari hasil 

penelitian, menjawab rumusan masalah dan tujuan studi, serta menyampaikan 

saran berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan.



 

48 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1    Simpulan 

           Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan 

menggunakan Independent T-Test dan Mann-Whitney Test untuk mengetahui 

perbedaan rasio kesehatan bank antara bank penerbit green bond dan bank penerbit 

Traditional bond, diperoleh simpulan sebagai berikut: 

1. Hasil uji hipotesis terhadap rasio Non-Performing Loan (NPL) menunjukkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan antara kedua kelompok bank. 

Namun demikian, kedua kelompok tetap menunjukkan rasio NPL dalam 

kategori sehat menurut ketentuan regulator, yang mengindikasikan bahwa 

risiko kredit dikelola dengan baik di semua bank. 

2. Hasil uji hipotesis terhadap skor Good corporate governance (GCG) 

menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok bank. Bank 

green bond memiliki skor GCG yang lebih tinggi dan lebih stabil dibandingkan 

bank penerbit traditional bond, yang menunjukkan bahwa bank penerbit green 

bond memiliki tata kelola perusahaan yang lebih baik. 

3. Hasil uji hipotesis terhadap rasio Return on Assets (ROA) menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara bank green bond dan traditional 

bond. Rata-rata ROA bank green bond lebih tinggi dibandingkan traditional 

bond, sehingga dapat diartikan bahwa bank green bond memiliki tingkat 

profitabilitas yang lebih baik dan efisien dalam mengelola aset. 

4. Hasil uji hipotesis terhadap rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) juga 

menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara kedua kelompok bank. Rata-

rata CAR pada bank green bond lebih tinggi dibandingkan traditional bond, 

sehingga dapat diartikan bahwa bank green bond memiliki struktur permodalan 

yang lebih kuat dan siap menghadapi risiko pembiayaan berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun tidak 

semua variabel menunjukkan perbedaan signifikan, mayoritas indikator kinerja 

keuangan bank berada dalam kondisi sehat, dan bank penerbit green bond 

menunjukkan keunggulan khusus dalam aspek tata kelola, profitabilitas, dan 
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permodalan. Hal ini memperkuat dugaan bahwa green bond tidak hanya berfungsi 

sebagai instrumen pembiayaan proyek ramah lingkungan, tetapi juga memiliki 

dampak positif terhadap kualitas manajemen internal dan stabilitas keuangan bank. 

 

5.2    Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, berikut adalah 

beberapa saran yang dapat dipertimbangkan: 

1. Bagi perusahaan  

Disarankan agar mempertimbangkan penerbitan green bond sebagai strategi 

pembiayaan jangka panjang, yakni upaya pendanaan yang dirancang untuk 

mendukung proyek-proyek berorientasi masa depan seperti energi terbarukan, 

infrastruktur hijau, atau program efisiensi sumber daya yang umumnya 

memiliki siklus investasi dan dampak yang berlangsung dalam jangka waktu 

panjang yang tidak hanya mendukung komitmen keberlanjutan, tetapi juga 

berperan dalam menjaga stabilitas kinerja keuangan. Green bond dapat 

dimanfaatkan untuk memperkuat tata kelola, meningkatkan efisiensi 

pengelolaan risiko kredit, dan memperbaiki citra perusahaan di mata investor 

serta publik. 

2. Bagi investor 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bank penerbit green bond memiliki 

kinerja keuangan dan tata kelola yang relatif lebih stabil. Oleh karena itu, 

investor disarankan untuk tidak hanya memperhatikan tingkat imbal hasil, 

tetapi juga mempertimbangkan aspek keberlanjutan dan kualitas institusi 

penerbit dalam mengambil keputusan investasi, khususnya pada instrumen 

obligasi. 

3. Bagi regulator  

Regulator seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK) disarankan untuk terus 

mendorong pengembangan green finance melalui kebijakan yang lebih 

mendukung, seperti pemberian insentif fiskal, penyederhanaan proses 

penerbitan green bond, serta penguatan standar pelaporan dan transparansi. Hal 
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ini penting untuk menciptakan pasar obligasi hijau yang sehat, terpercaya, dan 

berdampak nyata terhadap stabilitas sistem keuangan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Disarankan untuk memperluas cakupan waktu pengamatan serta menambah 

jumlah sampel agar hasil penelitian lebih representatif dan dapat digeneralisasi. 

Selain itu, penambahan variabel eksternal seperti kondisi makroekonomi, 

tingkat suku bunga, atau indeks keberlanjutan (ESG score) dapat memperkaya 

analisis dan memberikan pemahaman yang lebih komprehensif terkait dampak 

penerbitan green bond terhadap kinerja dan risiko keuangan bank. 
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Lampiran 1. Perhitungan NPL bank penerbit Green bond dan Traditional bond  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bank Triwulan 2022 2023 2024

Penerbit Green Bond

TW I 3.15% 3.02% 3.27%

TW II 3.32% 3.10% 3.21%

TW III 3.14% 3.23% 3.04%

TW IV 2.82% 3.12% 2.94%

TW I 3.46% 2.77% 2.04%

TW II 3.16% 2.45% 1.98%

TW III 3.04% 2.27% 1.97%

TW IV 2.81% 2.14% 1.97%

Penerbit Traditional Bond

TW I 3.60% 3.54% 3.00%

TW II 3.54% 3.66% 3.08%

TW III 3.45% 3.53% 3.08%

TW IV 3.38% 3.01% 3.16%

TW I 1.19% 1.21% 1.46%

TW II 1.10% 1.22% 1.48%

TW III 1.07% 1.26% 1.53%

TW IV 1.16% 1.35% 2.22%

PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk 

PT Bank Rakyat Indonesia Tbk

PT Bank Nasional Indonesia Tbk
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Lampiran 2. Perhitungan Skor GCG  bank penerbit Green bond dan traditional  

        bond  
 

BANK 
TAHUN 

2022 2023 2024 

Penerbit Green bond       

PT Bank Rakyat Indonesia Tbk 95.18 95.21 95.31 

PT Bank Nasional Indonesia Tbk 91.66 92.26 92.45 

Penerbit Traditional bond       

PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 90.02 90.52 91.52 

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat 

dan Banten Tbk  
85.60 87.73 87.03 
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Lampiran 3. Perhitungan ROA bank penerbit Green bond dan Traditional bond 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perusahaan Triwulan 2022 2023 2024

Penerbit Green Bond

TW I 3.72% 4.11% 3.69%

TW II 3.82% 3.93% 3.84%

TW III 3.97% 3.87% 3.81%

TW IV 3.76% 3.93% 3.76%

TW I 2.29% 2.67% 2.49%

TW II 2.44% 2.59% 2.46%

TW III 2.48% 2.64% 0.63%

TW IV 2.46% 2.60% 2.51%

Penerbit Traditional Bond

TW I 1.07% 1.02% 1.02%

TW II 1.03% 0.93% 1.00%

TW III 1.03% 0.96% 0.98%

TW IV 1.02% 1.07% 0.83%

TW I 1.85% 1.07% 0.92%

TW II 1.88% 1.33% 0.92%

TW III 1.88% 1.37% 0.97%

TW IV 1.75% 1.29% 0.86%

PT Bank Rakyat Indonesia Tbk

PT Bank Nasional Indonesia Tbk

PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk 
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Lampiran 4. Perhitungan CAR  bank penerbit Green bond dan Traditional bond  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perusahaan Triwulan 2022 2023 2024

Penerbit Green Bond

TW I 22.39% 23.01% 21.87%

TW II 22.97% 24.65% 23.23%

TW III 24.00% 25.23% 24.96%

TW IV 23.30% 25.23% 24.41%

TW I 19.29% 21.61% 20.52%

TW II 18.42% 21.61% 20.72%

TW III 18.90% 21.88% 21.83%

TW IV 19.27% 21.95% 21.40%

Penerbit Traditional Bond

TW I 18.15% 21.21% 19.00%

TW II 17.36% 20.42% 16.57%

TW III 17.32% 19.59% 18.34%

TW IV 20.17% 20.07% 18.50%

TW I 17.15% 21.14% 18.49%

TW II 18.03% 20.06% 17.23%

TW III 17.74% 19.62% 19.36%

TW IV 19.19% 20.05% 19.70%

PT Bank Rakyat Indonesia Tbk

PT Bank Nasional Indonesia Tbk

PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk 
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Lampiran 5. Output SPSS Analisis Statistik Deskriptif 

Report 

GreenBond_TraditionalBond NPL SKOR_GCG ROA CAR 

Green 
bond 

Mean 2.81 93.68 3.10 22.19 

Std. Deviation 
2.81 1.61 0.86 2.01 

Minimum 1.97 91.66 0.63 18.42 

Maximum 3.46 95.31 4.11 25.23 

Traditional 
bond 

Mean 2.35 88.74 1.17 18.94 

Std. Deviation 
1.05 2.14 0.34 1.31 

Minimum 1.07 85.60 0.83 16.57 

Maximum 3.66 91.52 1.96 21.21 

Total Mean 2.58 91.21 2.14 20.56 

Std. Deviation 
0.84 3.12 1.17 2.35 

Minimum 1.07 85.60 0.63 16.57 

Maximum 3.66 95.31 4.11 25.23 
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Lampiran 6. Output SPSS Uji Normalitas 

Tests of Normality 

GreenBond_TraditionalBond 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

NPL Green 
bond .209 24 .008 .856 24 .003 

Traditional 
bond .240 24 .001 .806 24 .000 

SKOR_GCG Green 
bond .325 24 .000 .733 24 .000 

Traditional 
bond .226 24 .003 .878 24 .008 

ROA Green 
bond .253 24 .000 .822 24 .001 

Traditional 
bond .326 24 .000 .764 24 .000 

CAR Green 
bond .096 24 .200* .956 24 .362 

Traditional 
bond .107 24 .200* .963 24 .509 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



62 
 

 Politeknik Negeri Jakarta 

Lampiran 7. Output SPSS Uji Independent T Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lower Upper

Equal variances 

assumed 3.215 .080 6.654 46 .000 3.25792 .48962 2.27236 4.24347

Equal variances not 

assumed
6.654 39.647 .000 3.25792 .48962 2.26808 4.24775

t df Sig. (2-tailed) Mean Difference Std. Error Difference

95% Confidence 

Interval of the 

CAR

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality 

of Variances t-test for Equality of Means

F Sig.
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Lampiran 8. Output SPSS Uji Mann Whitney 

Test Statisticsa 

  NPL SKOR_GCG ROA 

Mann-
Whitney 
U 

239.500 0.000 24.000 

Wilcoxon 
W 539.500 300.000 324.000 

Z -1.000 -5.958 -5.446 

Asymp. 
Sig. (2-
tailed) 

.317 .000 .000 

a. Grouping Variable: 
GreenBond_TraditionalBond 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


